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ABSTRACT. The number of death couse of infection continues to increase. Treatment
of infections is increasingly difficult due to increased resistance of germs to existing
antimicrobial compounds. A new source of antimicrobial substances is needed. One
source of antimicrobial substances is endophytic bacteria that live in the stems of
Andalas plants. The aim of this study was to compare the diversity of endophytic
bacteria present in old and young Andalas plant stems. The method used to isolate
endophytic bacteria from the stem of the Andalas plant is the streak plate method.
Bacterial identification is done macroscopically and microscopically. The results of
macroscopic observation showed that there are differences in the number of isolates
found in old and young Andalas plant stems. 11 isolates of endophytic bacteria from
Andalas plant stems, each of which consists of 9 isolates of endophytic bacteria from
old Andalas stems and two isolates from young Andalas stems. A microscopic
identification was found that of the 11 isolates, eight isolates were gram-positive and

three isolates were gram-negative bacteria..
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ABSTRAK. Angka kematian akibat infeksi terus meningkat. Penanganan infeksi
semakin sulit karena meningkatnya resistensi kuman terhadap senyawa antimikroba
yang ada. Dibutuhkan sumber zat antimikroba baru. Salah satu sumber zat
antimikroba adalah bakteri endofit yang hidup dalam batang tumbuhan Andalas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan keragaman bakteri endofit yang
ada pada batang tumbuhan Andalas tua dan muda. Metode yang digunakan untuk
mengisolasi bakteri endofit dari batang tumbuhan Andalas adalah metode streak plate.
Identifikasi bakteri dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Hasil pengamatan
secara makroskopis menunjukan bahwa terdapat perbedaan jumlah isolat yang
terdapat pada batang tumbuhan Andalas tua dan muda. Diperoleh 11 isolat bakteri
endofit dari batang tumbuhan Andalas, masing-masingnya terdiri dari 9 isolat bakteri
endofit dari batang Andalas tua dan 2 isolat dari batang Andalas muda.ldentifikasi
secara mikroskopis diketahui bahwa dari 11 isolat yang berhasil diisolasi, delapan
isolat merupakan bakteri gram positif dan tiga isolat merupakan bakteri gram negatif.

Kata kunci: Batang tumbuhan Andalas, bakteri endofit, isolasi,identifikasi
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1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi disebabkan oleh mikroba patogen. Berdasarkan data WHO (2017),
angka kematian akibat infeksi di dunia semangkin meningkat (Pelzar dan Chan, 2005).
Dibutuhkan sumber zat antimikroba baru untuk mengatasi infeksi ini (Gurib-Fakim, 2006;
Refdanita et al., 2004). Sumber zat baru yang memiliki aktivitas antimikroba dapat berasal
dari tumbuhan obat. Salah satu tumbuhan obat yang berpotensi adalah tumbuhan Andalas
(Morus macroura Miq) (Kumar dan Chauhan, 2008; Zheng et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan Soekamto dkk., (2003) dan Hakim dkk., (2008)
menunjukkan bahwa tumbuhan Andalas mempunyai beberapa senyawa kimia turunan
stilben, yaitu lunularin, oksiresveratrol, andalasin A, 2-arilbenzofuran, morasin M, turunan
kumarin, umbliferon, B-resolsiladehid, guangsangos A, albafuran dan andalasin b. Senyawa
kimia tersebut memiliki aktifitas antioksidan, neuroproteksi, antiviral, antijamur, dan
antibakterial (Kumar dan Chauhan, 2008; Achmad dkk, 2006; Imran et al., 2010).

Eksplorasi senyawa bioaktif langsung dari tumbuhan membutuhkan biomassa yang
banyak dari bagian tumbuhan tersebut, sehingga tidak efisien (Imran et al., 2010). Salah
satu alternatif yang digunakan dalam ekplorasi bahan alam adalah pemanfaatan endofit
(Zinniel et al., 2002). Endofit merupakan mikroorganisme yang berada dalam jaringan
tumbuhan hidup tanpa menimbulkan penyakit atau gangguan pada tumbuhan inangnya.
Mikroorganisme endofit mampu memproduksi metabolit sekunder yang sama dengan
tumbuhan inang (Maksum, 2005).

Bakteri endofit yang terdapat pada tumbuhan dipengaruhi oleh sumber tumbuhan,
waktu pengambilan sampel, lingkungan, jenis jaringan dan umur tumbuhan (Zinniel et al.,
2002). Hasil penelitian Pranoto dkk (2014), menyatakan bakteri endofit dapat hidup dalam
setiap jaringan tua maupun jaringan muda baik pada batang, daun dan akar. Zulkifli dkk
(2016) dan Widayati (2007), berhasil mengisolasi mikroorganisme endofit berbagai jenis dan
bagian tumbuhan. Menurut Sulistiyani dan Lisdiyanti (2016), bakteri endofit banyak terdapat
pada bagian batang tumbuhan (50%). Bakteri endofit yang diisolasi dari bagian batang
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan mikroba patogen (Purwanto dkk., 2014).
Berdasarkan umur tumbuhan, keragaman bakteri endofit pada bagian tumbuhan yang lebih
tua memiliki jenis bakteri endofit lebih bervariasi dibandingkan bagian tumbuhan muda (Park
et al., 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri endofit yang

ada pada batang tua dan muda tumbuhan Andalas.

73


https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Park%20YH%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=23717135

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sampel penelitian

Sampel batang Andalas diambil di desa Andaleh Kecamatan Batipuh, Tanah Datar,
Sumatera Barat. Sampel batang tumbuhan Andalas diambil dari tumbuhan Andalas yang
berumur puluhan tahun dan tumbuhan Andalas yang masih muda (anakan).
2.1 Sterilisasi permukaan

Jaringan batang Andalas dipotong 1x1 cm. Selanjutnya dilakukan sterilisasi
permukaan dengan cara merendam di dalam alkohol 70% selama 1 menit. Potongan batang
dicuci dengan aquadest steril dan dimasukan ke dalam larutan hipoklorit (konsentrasi 1%
dan 2% masing-masingnya untuk jaringan muda dan tua) selama 2 menit. Tahap
selanjutnya jaringan direndam kembali dengan alkohol 70% selama 30 detik dan terakhir
dicuci kembali dengan aquadest steril dan dikeringkan (Sari, 2013).
2.3 Isolasi bakteri endofit

Potongan batang yang sudah disterilisasi permukaan diletakkan ke dalam medium NA.
Sebanyak tiga potongan jaringan batang diletakkan ke dalam cawan petri dengan posisi
bagian dalam (floem) menempel ke medium. Selanjutnya medium diinkubasi selama 24-48
jam pada suhu ruang. Bakteri yang tumbuh di sekitar jaringan secara bertahap dimurnikan.
Teknik pemurnian menggunakan metode streak plate dan spread plate (Cappuccino, 2014).

Isolasi bakteri endofit juga dilakukan dengan cara menggerus jaringan menggunakan
lumpang, selanjutnya dilakukan pengenceran sampai 102. Sebanyak 100 pL hasil
pengenceran diinokulasikan ke cawan petri yang berisi medium NA menggunakan metode
spread plate. Cawan petri diinkubasi pada suhu ruang selama 24-48 jam. Setiap koloni
yang tumbuh dimurnikan menggunakan metode streak plate sampai diperoleh koloni
tunggal. Masing-masing isolat yang telah murni disimpan dalam biakan NA miring sebagai
stok kultur.
2.4 |dentifikasi bakteri

Identifikasi bakteri endofit dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis.
Pengamatan makroskopis dilakukan dengan melihat morfologi koloni tunggal yang muncul
setelah dilakukan metode streak plate. Pengamatan koloni tunggal berupa bentuk koloni,
warna, tepian, dan elevasi koloni bakteri. Masing-masing bakteri endofit diamati di bawah
mikroskop stereo dan difoto untuk dokumentasi (Pranoto, 2014). Pengamatan Mikroskopis
dilakukan dengan mengamati hasil pewarnaan Gram. Pengamatan secara mikroskopis
mengamati jenis bakteri Gram positif atau Gram negatif. Secara mikroskopis juga dilakukan

pengamatan bentuk sel bakteri.
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3. HASIL DAN DISKUSI

Jumlah isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari batang tumbuhan Andalas
sebanyak 11 isolat. Penelitian Sulistiyani dan Lisdiyanti (2016) menemukan bahwa
keragaman bakteri endofit tanaman temu giring (Curcuma heyneana) bervariasi. Bakteri
endofit banyak terdapat pada bagian batang tumbuhan yaitu sebanyak 50%, diikuti oleh
akar 27% dan daun 23%. Blanco (2014), menyatakan bakteri endofit yang terdapat pada
tumbuhan dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi berupa kandungan senyawa kimia yang
dibutuhkan bakteri tersebut. Menurut Kumar dan Chauhan (2008), tumbuhan Andalas
menghasilkan senyawa kimia terbanyak pada batang, sehingga kemungkinan bakteri endofit
yang hidup pada batang juga akan tinggi.

Bakteri endofit yang diisolasi dari batang tumbuhan Andalas tua sebanyak 9 isolat,
sedangkan bakteri endofit yang diisolasi dari batang tumbuhan Andalas muda sebanyak 2
isolat. Menurut Park et al (2012), keragaman bakteri endofit dipengaruhi oleh umur
tumbuhan. Tumbuhan tua memiliki jenis bakteri endofit lebih bervariasi dibandingkan bagian
tumbuhan muda.

Identifikasi bakteri endofit dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Identifikasi
secara makroskopis dilakukan dengan mengamati karakteristik koloni berupa: bentuk
(shape), tepi (edge), ketinggian (elevation), dan warna (colour) (Cappuccino, 2014). Hasil
pengamatan karakterisasi morfologi bakteri endofit batang tumbuhan Andalas dicantumkan
pada Tabel 1.

Bhore dan Satisha (2010) menyatakan bakteri endofit pada suatu tumbuhan umumnya
terdiri dari beberapa genus yang dipengaruhi oleh kondisis pertumbuhan tanaman khusunya
kondisi tanah. Spesies tumbuhan yang sama dapat memiliki keragaman endofit yang
berbeda-beda.
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Tabel 1. Morfologi bakteri endofit dari batang tumbuhan Andalas.

Foto

Jaringan Kode isolat Morfologi koloni
batang Bentuk Tepi elevasi Warna
Tumbuhantua B.J.T.A21  Circular  Serrate Flat Putih susu
B.J.T.A.22 Circular  Undulate Raised Putih susu
B.J.T.A3 Iregular Lobate Raised Kuning
B.J.T.A4 Circular  Undulate Flat Putih susu
B.J.T.C-4 Iregular Lobate Flat Putih susu
B.J.T.B-6 Circular  Undulate Umbonate  Putih susu
B.J.T.A-4 Circular  Undulate Flate Putih susu
B.J.T.A-6 Circular Entire Convex Putih susu
B.J.T.C.2 Irreguler  filamento Raised Putih susu
us
Tumbuhan B.J.M.A1.1 Circular Entire Raised Putih susu
muda
B.JM.A.1.2 Circular Lobate Umbonate  Kuning
Keterangan: B= Batang
J=Jaringan
T=Tua
M= Muda
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Pengamatan bakteri endofit secara mikroskopis dilakukan dengan pewarnaan Gram.
Hasil penelitian diperoleh 8 isolat bakteri Gram positif dan 3 isolat bakteri Gram negatif.
Bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari batang tumbuhan Andalas berbentuk bacil dan
coccus (masing-masingnya 2 isolat dan 9 isolat). Hasil pewarnaan Gram bakteri endofit dari

batang tumbuhan Andalas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil pewarnaan gram bakteri endofit dari batang tumbuhan Andalas.

jaringan batang Kode isolat Gram +/- Bentuk sel
B.J.T.A21 - Coccus
B.J.T.A2.2 - Coccus
B.J.T.A.3 + Coccus
B.J.T.A4 + Coccus
Tumbuhan tua B.J.T.C-4 + Bacil
B.J.T.B-6 + Coccus
B.J.T.A-4 + Coccus
B.J.T.A-6 + Coccus
B.J.T.C.2 + Bacil
B.JM.A.1l.1 - Coccus
Tumbuhan muda BJMAL2 + Coccus

4. PENUTUP

Berdasarkan identifikasi secara makroskopis didapatkan 11 isolat bakteri endofit dari
batang tumbuhan Andalas. Jaringan batang tua memiliki jumlah bakteri endofit lebih banyak
(9 isolat) dibandingkan jaringan batang muda (2 isolat). Berdasarkan identifikasi secara
mikroskopis didapatkan 8 isolat bakteri endofit termasuk Gram positif dan 3 isolat bakteri
endofit termasuk Gram negatif dengan 9 isolat berbetuk coccus dan 2 isolat berbentuk bacil.
Selanjutnya perlu diuji kemampuan isolat-isolat ini dalam menghasilkan senyawa

antimikroba
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